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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum wr. Wb.

Alhamdulillahi rabbi'alamir. Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah
SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga prosiding in1 dapat
terselesaikan dengan baik. Prosiding ini berisi kumpulan makalah dari berbagai daerah di
Indonesia yang telah dipresentasikan dan didiskusikan dalam Seminar Nasional Pendidikan
yang diadakan oleh Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Ponorogo pada Hari Sabtu, 7 November 2015. Seminar ini mengangkat tema “Inovasi
Pembelajaran untuk Pendidikan Berkemajuan”.

Prosiding ini disusun untuk mendokumentasikan gagasan dan hasil penelitian terkait
inovasi dalam pembelajaran. Selain itu, diharapkan prosiding ini dapat memberikan wawasan
tentang perkembangan dalam pembelajaran dan upaya-upaya yang terus dilakukan demi
terwujudnya pendidikan berkemajuan. Dengan demikian, seluruh pihak yang terlibat dalam
dunia pendidikan dapat terus termotivasi dan bersinergi untuk berperan aktif membangun
pendidikan Indonesia yang berkualitas inelalui pembelajaran yang inovatif.

Dalam penyelesaian prosiding ini, kami menyadari bahwa dalam proses
penyelesaiaannya tidak teriepas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini
panitia menyampaikan ucapan terima kasih dan memberikan penghargaan setinggi-tingginya,
kepada : _ -
1. Rektor Universitas Muhammadiyah Ponorogo, Drs. H. Sulton, M.Si., yang telah

memberikan dukungan dan memfasilitasi dalam kegiatan ini.
2. Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadlyah
Ponorogo, Dr. Bambang Harmanto, M.Pd, atas segala support dan motivasi dalam
kegiatan ini.
Seluruh pembicara tamu, Prof. I Nyoman Sudana Degeng M.Pd, Dr. Sutanto S.SL.,
DEA, Drs. H. Sulton, M.Si., dan Dr. Bambang Harmanto, M.Pd.

4. Bapak/Ibu/Mahasiswa seluruh panitia yang telah meluangkan waktu, tenaga, serta

pemikiran demi kesuksesan acara ini.

5. Bapak/Ibu seluruh dosen, guru dan pejabat instansi penyumbang artikel hasil

penelitian dan pemikiran ilmiahnya dalam kegiatan seminar nasional ini.

Kami menyadari bahwa prosiding ini tentu saja tidak luput dari kekurangan, untuk itu
segala saran dan kritik kami harapkan demi perbaikan prosiding pada terbitan tahun yang akan
datang. Akhirnya kami berharap prosiding ini dapat bermanfaat bagi seluruh pihak terkait.

(%]

Wassalamualaikum wr. wb.

Ponorogo, 7 November 2015
Ketua Panitia

Ana Maghfiroh, M.Pd.Bl
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MODEL PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN SAINTIFI

(SCIENTIFIC APPROACH) PADA KURIKULUM 2013 TINGKA

SEKOLAH DASAR (SD) BERBASIS PEMBENTUKAN KARAKTE
SISWA

M. Thoha B.S Jaya, Riswandi, Suparman Arif

Abstrak
Tujuan umum penelitian ini adalah urtuk mengembangkan model pembelajaran
dengan pendekatan saintifik sesvai dengan kurikulum 2013 pada tingkat Sekolah
Dasar (SD) berbasis pembentukan karakter siswa. Sedangkan tujuan khusus
penelitian ini adalah untuk: (1) menyiapkan perangkat untuk model
pembetajaran dengan pendekatan saintitik berbasis pembentukan karakter siswa,
(2) mengimplementasikan model pembelajaran dengan pendekatan saintifik
berbasis pembentukan karakter siswa, dan (3) mengukur tingkat efektivitas dan
efisiensi implementasi model pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis
pembentukan karakter siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
pengembangan (Research and Developmen!) vang dikembangkan oleh Borg dan
Gall yang dilaksanakan dalam dua tahun kegiatan.7ahun pertama:tahap
pengembangan model, merancang model awal, validasi ahli, perbaikan/merevisi
rancangan model, dan menghasilkan produk model pembelajaran dengan
pendekatan  saintifik  berbasis pembentuk  karakter  siswa. Tahun
kedua:melakukan ujicoba pendahuluan, perbaikan rancangan model utama, uji
coha model dalam lingkup lebih Juas, perbatkan model untuk produk akhir, uji
coba operasional, perbaikan model untuk produk akhir penelitian, dan
diseminasi serta publikasi. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah:(1)
menemukan dan mendesain model pembelajaran dengan pendekatan saintifik
sesuai dengan kurikulum 2013 berbasis pembentukan karakter siswa, (2)
menyusun panduan pelaksanaan model pembe!ajaran dengan pendekatan
saintifik berbasis pembentukan karakter siswa, (3) membzmgun kesepakfatmm
dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Pesawaran pnt_uk mengu_nplememas:kan
produk model pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasm_pembentukan
karakter siswa. Penelitian tahun pertama,telah . mer_lg,lllasﬂkml modc!
pembelajaran dengan pendekatan saintlf_ik yang terdiri dari tiga T;flhap, yakni
tahap persipan mencakup menganalisis KD. mlenerangkan md]kat.or_ dan
mf:n-yus'un tujuan pembelajaran. Selain itu mempersiapkan sqmber belajar, serta
menyusun instrumen pembelajaran. tahap proses pembelajaran, mcl:uulftkan
hasil/produk tahap sebelumnya dengan menentukan model  pembelajaran
(menyesuaikan dengan sintaks) danmelaksanakan 1m1gkall-.lm1tt‘;krrl¥1rs:unt:ﬁl_(
(mengamati, menanya, menelaah, mencoba, dan |m:ngko{11m1mk2151. j"f_”‘" :’ru.wf
helaiar, akan mengokehkan pengetahuan dan }:*:{»:r?.m;n.:m yang, l?:‘!.‘:‘!!tt‘f{‘!‘.g
pﬂdél ciswa. Pembentukan karakter siswa dll;lks:.makan .p:fd:f saat ,pl;:.lxcs
pembelajaran dimulai dart siswa PL'J_‘IU ”ft"tii'}‘f”m-‘f- ”“””b“"-"”“z_’- _““‘l"‘l? i’*:’-
melakukan berulangkali (mengetahut, membiasakan, dan meyakini), hingga

mempertahankan.

fuita lunci: modcel pembelaaran, pendekatian sanuiik, pembentukan Karakeer

Siswil
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‘o pembelajaran dengan pendekatan

__Prosiding SEMINAR NASION.
Inovasi Pembelajaran untuk PendFdik:rl:' Sgrﬁkgl!r?;ﬁﬁﬁ

2015

PENDAHULUAN

Rancangan/ model
Pc,“bciajuram dengan  pendeiaan Sui;lliﬁk
(l\'wﬁﬂffﬁ(' approach) pada kurikulum 2013
merupakan kerangka  komnseptual  yang
mendeskripsikan prosedur sistematis model
pembelajaran yang menggunakan pendekatan

protolipe

wwakieristk
giswa. model
pmnbeﬁajaran yang dikembangkan mengacu
pada konsep pendekatan saintifik dalam
pcmbclajarzm, yaitu dengan melaksanakan

ki langRalwrnengarit
15 & '

untuk  membentuk

Prosedur

sati Illiﬁ'h
sistematis

eHay,
menalar, mencoba,dan membentuk jejaring.
Melalui  proses pembelajaran  tersebut,
dituntut pula untuk dapat membentuk
karakter siswa. Pembentukan karakter siswa
memitiki prosedur sistemats tersendinsesual
dengan konscp kerja karakter, yaitu moral
understanding, moral loving‘moral feeling,
dan moral actingmoral doing (Mulyasa:
2011: 14-15). Selain itu, juga mengacu
kepada konsep (ahapan pembentuk harakter
yang dimulai dari mengetahui, nemahanti,
' membiasakan, meyakini, melakukan tahapan
1,2,3,4 hingga harus mempertahankan.
Berdasarkan tahapan pengembangan
maka rancangan [/ protoipeyang
terdapat dua, yaitu (1)
prosedur (sintaks) atau

melaksanakan  proses
saintifik,

dralas,
dikembangkan

mengembangkan
langkah-langkah

dan (2) mengenbangkan prosedur (NIIURS)
untuk  membentuk

atay  langkah-langkah
karakter siswa yang terintegrasi dalam proses
pembelajaran yang menggunakan pendekatan

saintifik  di _ atas.Pengembangan prosedur
membentuk

Ry Janghah-Tanghkab
akan

Karakter siswa tidaklah berdiri sendiri,
tetapi dilaksanakan secara simultan dengan
Proses  pembelajaran.  tegasnya. kedua
Fincangandi atas menjadi satu kesatuan yang
}ICIIIi.!L:iH.iuI'lH!,

Prases
pada

kedua

uiuh Gaiam sebuan
melekal
p::mhcmukam

Lkan sangat

Mamun - rancangan
Fdncanpan  pertama schingpa

Karakter siswa diupayakan dan @

bergantung pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

Pengembangan mnodei pembeiajaran
dengan menggunakan pendekatan saintifik
merupakan sebuah tuntutan yang wajib
dilaksanakan dan juga merupakan amanah

dalam kerangka pelaksanaan kurikulum 2013.
futnny

1

Selain  1tu, luntuian  dan
adalah penekanan pada pembentukan sikap
(karakter siswa) yang terintegrasi dalam
pelaksanaan sctiap proses pembelajarannya.
Kedua memiliki  karakteristik
wrsenditi seswai dengan  sintaks - dan
prosedurnya untuk mencapal tujuan yang

Al

amanah

diinginkan.
Proses pembelajaran akan
dilaksanakan sesuai dengan model-model

pembelajaran  yang meiingkupi pendekatan
saintifik, yaitu model discovery learning.
project based learning, dan problem based
Jearning. Ketiga model inilah yang akan
dipilih guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran selelah menganalisis KD dun
tujuan pembelajaran. Pada setiap
pembelajaran dengan model tersebut proses
pembentukan karakter siswa dilakukan.
Pembentukan karakter siswa akan
melalui  [ase moral  undersianding morai
knowing yang meliputi: (1) moral awareness;
(2) knowing about moral values; (3)
perspective taking: 4)
reasoning-logical; (5) decision making; dan

() seif knowiledge.  Morai ioving morci

moral

feeling berkaitan dengan consciensi, self

empathy, loving the good,  self

esteem,

control, ~ dan humility(kerendahan  hati).
Sedangkan  moral acting'moral  doing
nerupikan perpadun dau moral
understandingmoral - knowing dan  maral

loving'moral feeling yang diwujudkan dalam

bentuk competence, will, dan habit.
FENMBATIASAN

A. Model Pembelajaran
pembelajatan  dalam
kompleks pembelajaran

makna - yang

[ebih hakikatnya
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adalole usaha sadare dord seorng, purn untuk
membelnjmkon siswanya (morpaenhkon
kst siswa dengan sumbe el
lninnya) dalame rangka menenpai tujenn yuny,
dibacapkan— (Trinnto: 2003 17).Sejnlan
devpan i, Rusmn (2013 130,
pembelajaran puda hakekatnyn mernpakann
MERU proses amernhsi anig pa denpm
siswa, baik interaksi secarn Tanpsung, seperti
Repiatan tatap myka maupun seearn tidak
langsung, yaite denpan menppunakan
berbagai mediy pembelajnran, Didasari olel
ity perbedin imernksi - tersebun, Nk
Kegintan pembelajarnn daput  dilakukan
denpan mengpunakan berbagni pola
pembelajaran,

Smaldino, Lowther, (ug Russell
(2001, 23y menjeluskun Pengiinrun
nstrukst merujuk pad:

HIHIT
v usaha apapun wntuk
merangsang  belajar melalui - penyusunan
pengalaman yango eermat unyk membanty
Para siswa meraily Perubahan kemarnpuan
yang  diinginkan, Pengajaran dimaksudhan
untuk menciptakan belajar, Miarso (2004
528) menjelaskan pembelajaran adalah usaha
mengelola lingkungan dengan sengaja agar
sescorang  membentuk  dijg secara  positif
ertentu dalam  kondjsj erlentu, Demikian
pula dengan  Warsita (2008: 85),
pembelajaran (instruction) adalal suatu usahg
untuk  membaat peserta didik
suatu kegiatan untuk mempel
didik. Dengan g

belajar atay
ajarkan peserta
luin, ]Jclilbc]i[illl‘llll
mertupakan upaya menciptakan kondis;j agar
terjadi kegiatan belajar.

loyce, Weil, dan Calhoun (2009- 30),
menjzlaskan  gyqry model
merupakan panbyran sualy
pembelajaran,

Pengajaran
iingkungun
yang juga meliputi Perilaky
BUrU - saat  model tersebut diterapkan
Sedangkan Winataputra (2005; 3, model
Pembelajaran diartikan sebagai Kerangky
honsepiuy Yung mefukishag,
dalam

Pengalaman belajar yngy
belajar lerteny,

Prosedug yilng,
Mengorpanisasikan,
k Mencapai (ujyg,,
dan berfungg;

sistematis

sebapai

Inovasl Membhbe

_ﬁ
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aran untak Pendidikan Berkemajuan —
pedoman bugi pmrn perancany, pembelajagg,
dan poen pengajor dalom mcmnummkmln iy
mielnksnnnkim kvt ucmlrchu:u;m,
Dengan demikinn,  aktivitas puml:cluj:lu;m
besar-bennr merupakan  kegiatan bertujuay,
yang, terlatn secara sistemaltis,

: Arends dalam Trianto (2013: 22-23),
menjehushimn model  penpajuran ICnpaa)
padn suntu pendekatan pumhuln_jﬂmln tertenty
lermasuk (juannya, sintaksnya,
lingkungannya, dan sistem pengelolaannya,
Model pembelajaran mempunyai makna yany,

lebibe Tuas duri pudy stralegi, metode g
prosecur, Sehubungan dengan itu, model
pengajaran mempunyai empat ciri khusys
yang tidak dimiliki olch strategi, metode atay
prosedur, yaitu:
I Rusional weoritik yang logis yang disusun
oleh para pencipta atay pengembangnya,
2, Landasan pemikiran tentang apa dan
bagaimana  siswa belajar (tujuan
pembetajaran yang akan dicapaj),
Tinghal Taky engajur yang diperiuhan
agar model tersebut dapat dilaksanakan
dengan berhasil, dan
4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Joyce, Weil. day Calhoun (2009: 31
telah mengelompokkan model-model
Pengajaran ke dalam emp

memiliki orientas; pad
bagaimana mereka be
136-143)

rembelajaran

.

at kelompok yang

a sikap manusia dan

lajar. Rusman (2013:

mengelompokkay modei

berdasarkan teori

dengan pendapat dj atas, yaity:

1. Model pembelajaran Mmemproses informas;
(the fn_formmfon—proCG.s‘smg Jamily).

Model Pembe g sostal  (the  yociar

Jamily),

3. Model Pembelajaran
per.vm;raf_fbnn.’_u).

4. Mode) pembel

OCHUNf g 'as

yang sama

I

personal  (the

aaran sistem perilaku (i
CHLfCumifyy,

Berdasarkay, Penjelasan  di  apas.
pembelajaran adalal
konseplual-lcorcr

model kerangka

ik yang Mmenggambarkan
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rosedur (sintaks  pembelajaran) yang
Sislemﬂtis mf':ncakUp pendekatan, strategi,
mt:lUd"’ wk"ﬂ,{ dan takuk  dajam rangka
mengorganisagkan pengalaman belajar untyk
mcncapﬂi tujuan pembelajaran,

g. Pendekatan Saintifik (Scientific
Approuciy daiam Pembelajaran

Kurikulum 2013 menekankan pada
dimensi  pedagogik modern dalam
pembebajamn. yaitu menggunakan
Pendekatan ilmiah.Joyce, Weil, dan Calhoun
(2609 194) memvert nama penelitian ilmiai,
yaitu melibatkan  siswa dalam masalah
penelitian yang benar-benar orisinil dengan
cara menghadapkan mereka pada bidang

membantu mereka

investigasi,
mengidentfikasi  masalah  konseptual  atau
metodologis dalam bidang tertentu, dan
mengajak mereka untuk merancang cara
pemecahan masalah.

Mengacu kepada pandangan di atas,
pendekatan (peneiitian)ilmiah dalam
pembelajaran menuntut adanya perubahan
setting dan Dbentuk pembelajaran yang
berbeda dengan pembelajaran konvensional.
Sehingga metode  pembelajaran  yang
dipandang sejalan dengan  prinsip-prinsip
pendekatan ilmiah, adalah: (1) Problem
Based Learning; (2) Project Based Learning;
(3) Inquiry/Inkuiri Sosial dan diskoveri; dan
4) Group Investigation. Metode-metode ini
berusaha  membelajarican  siswa - untuk
mengenal masalah, merumuskan masalah,
Mencari solusi atau menguji jawaban
Sementara atas suatu masalah/pertanyaan
dengan melakukan penyelidikan (menemukan
fktu-fikig ol ui penginderaun), padit
akhirnya dapat menarik kesimpulan dan
menyajikannya secara lisan maupun tulisan,

Joyce. Weil. dan Calhoun (2009: 195)
Menjelaskan  (ahapan  pembelajaran d:lllzun
Penciitiun jimad,  yuiiu, perianid SN
disajikan suatu  bidang  penelitian. yang
Melipyyj motodologi yang digunakan d:llan?
Penelitian lcrscbwi. kedua;  siswa mulat

. Pros
Inovasi Pembe|aj

idi
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Imenyu i
yusun  masalah, schingga  dapat

:22::%::""‘:,?:“.mas.-a.lah da.l_anj pmclilia:n

o SISWU dmmima unuk

ber-spekulasi _ten[ang masalah lersebut,

sehingga dia dapat mengidentifikasi kesulitan
yang dilibatkan  dalam penelitian, dan
keempat; siswa diminta untuk berspekulasi
lentang cara memperjeias kesuiiun werscout,
dengan merancang  kembali
mengolah data dengan cara yang berbeda.
menghasilkan data, mengembangkan
konstruk dan sebagainya. Pendapat di atas,
dengun Helmenstine ki

Kemendikbud (2013, a) yang menjelaskan

langkah-langkah metode ilmiah, yaitu: (1)

melakukan pengamatan, (2) menentukan

hipotesis, (3) merancang eksperimen untuk

menguji hipotesis, (4) menguji nipotesis, (3)

menerima atau menolak hipotesis dan

merevisi  hipotesis atau, (6) membuat
kesimpulan.

Sementara itu, Kemendikbud (2213.
b) memberikan konsepst temang pendekatan
ilmiah dalam pembelajaran yang mencakup
komponen: mengamati, menanya, menalar,
mencoba,dan membentuk jejoring. Kelima
komponen tersebut dapat berlaku untuk
semua mata pelajaran dan dikenal dengan
langkah-langkah ~ pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan ilmiah.

Kelima langkah pembelajaran dengan
mengggunakan pendekatan sainufik di atas,
dapat dijelaskan sebagal benkut.

1. Observing (mengamat); terdiri dari (a)
mengumpulkan  data/infonmasi yang
eramati  dari  fakta, (b)  melihat
karakteristik jamur, (c) mengumpulkaz

sunpet LRLn,

ujicoba,

sejalan

snformasi  dart  aneha
berupa  buku, jurnal, majalah, koran,
internet.

Questioning (menanya),
pertanyiin
(0) apa yang
buhan jamur, (c)
cahaya terhadap

meliputi  (a)
atau  masalah

(S

mengajukan
betbasis  faka,
mempengaruhi - pertuim
bagaimana pengaruh
pcrlumbu han jamur.
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3. Associating  (menalar); mencakup (@)
melihat hubungan-hubungan variabel 'alﬂln
ukuran-ukuran misainya hubungan cahayd
terhadap  pertumbuhan ~ jamur, .(.b}

pola, (¢) menganalisis,
membandingkan, mensintesis atas
hubungan-hubungan, (d) membuat dugaan
(hipotesis).

4. lIixperimenting (mencoba), mencakup (a)
membuat  rancangan  percobaan, (b)
menerapkan perlakuan, (c) mclakuk@
pengukuran variabel-variabel, (d) mengt)!
hipotesis, Conlohnya: Meietakkan Ruli
dalam Kotak Gelap dan Meletakkan Roli
dalam Kotak Terang.

mencermati

5. Networking  (membentuk Jejaring),
meliputi  (a) membuat  generalisasi
(kesimpulan) yaitu  penerimaan  atau

penolakan hipotesis, (b) interpretasi hasil
pemecahan masalah, (c) membangun
jejaring baru,

Lebih lanjut Kemendikbud (2013, b)
menjelaskan, bahwa proses pembelajaran
dengan mengggunakan pendekatan saintifik
haruslah menyentuh tiga ranah, yaitu: sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.Hasil belajar
akan melaturkan peser(a didik yang produkif

kreatif, inovatif, dan afektif melalui
penguatan  sikap, keterampilan,  dan
pengetahuan yang terintegrasi.

Berdasarkan  kajian  di  atas,
pendekutun  sumufik  dalam pembelajaran
adalah suatu proses pembelajaran yang
melibatkan  siswa secara  aktif dengan

mengacu kepada prinsip-prinsip pendekatan
ilmiah dengan langkah-langkahnya observasi
menanya, menalar, mencoby, dun mcmbcniul\,
Jjejaring,

C. Pembentukan Karakter Siswa

Lickona (2012:81) mengutip
pendapat Aristoteles mendefinisikay k'tmkl.l'
yang - buik sebugui -

hehidup
melakukan tindakatan-tindakg,
sehubungan dengan dirj e

dengay
yang bengy

prosiding SEM{_:‘\{'ﬂfPhéﬁ
Inovasi pembelajaran u
n

- mencakup

L PENDIDIKAN
ggﬂ:n Berkemajuan
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kter terdiri dari nilai operatif] nilaj g,
Kita berproses dalam karaktey G
g milal menjadi suatu I":'Uiliku,
batin yang dapat diandalkar"
situasi  dengan

kara
tindakan.
seiring suatt !
suatu disposisi batl!
untuk menanggapt

menurut moral itu baik. :
K ementerian Agama dalam MulyaSa

@) menjelaskan karakter ;'r.'r'rt-'r'm'wr}'
diartikan sebagai totalitas Ciri~ci
g melekat dan dapat diin:ie:1tif'1k;,$-i
individu yang bersifat unik,
khusus
satu  individu denggy

Ca[a

(2011
dapat
pribadi yan
pada pe:'ilgktl
dalam arti
memnbedakan  antara i .
yang lainnya. Dengan demikian, istilah
karakter Derkaitan erat dengan
(kepribadian) seseorang, sching
disebut orang yang berkarakter (a person of
character) jika perilakunya  sesuai dengan
etika atau kaidah moral.

Pendapat di atas sejalan dengan
Kemendiknas (201i: 7, a) menjelaskan
karakier adalah dari nilai-niiai yang unik-vaik
yang lerpateri dalam diri dan terewejaniaithan
dalam perilaku. Karakter secara koheren
memancar dari hasil ofah pikir, olah hati, olah
rasa dan karsa, serta olah raga seseorang atau
sekelompok orang.Lebih lanjut dijelaskan,
karakler juga sering diasosiasikan dengan
istilah temperamen yang lebih member
penekanan pada definisi psikososial yang

dihubungkan dengan pendidikan dan konteks
lingkungan.

secara ciri-ciri ip;

1ality
bisa

Pengertian  di atus  menunjukhat
bahwa karakter akan terbentuk melalui proses
pcndidikan dan konteks lingkungan. Fakof
lmgkunga"- dalam  konteks pcndidika"
karakter memilik; peran yang sangat pentiﬂ?
Kareny didik

aktef

perubaiigy

pcscrt:i
sebagai hasil d

perniaku
ari proses pendidikan kar

sangat ditentukan oleh faktor lingkungal inl. ‘

Pembenty, ; ané
tukan dap rekayasa lingungan y

puday?

l'".’skllllgnn fisik dan
(it

Gerk ad 0 .
Cholin, illlillil_|l.‘lllL'II

pendidik

seholai, KU

. arals

: hl}(\l'{lng (I-l“ or d-ln "]ﬂ.“k’.t‘_ln
T an orang 3 { metode ..
lain. Sedangkan Lickona sendiri g B Pembengyyy,, W o ekayts!
Ielaskan, laktor | : arakter  melalul 5 i

MgKungan ‘ p— T

an - dapat  dilakukan
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strafegi (1) keteladanan, (2) intervensi, (3)
embiasaan yagn dilakukan secara konsisten,
dun (4) penguatan.  Perkembuangan  dun
pgmbentukzm karakter
pengembangan keteladanan yang ditularkan,
itervensi  melalui  proses pembelajaran,
pc!atihan. pembiasaan terus menerus dalam

memerlukan

jaulgkil panjang  yang  dilakukan  secura
konsisten dan penguatan serta dibarengi
dengan nilai-nilai luhur (Kemendiknas: 2011
8, a).

Kemendiknas (2011: 10, a)
menjeluskan pendidikan  karakier bennakna
menanamkan kebiasaan (habituation) tentang
hal yang baik schingga peserta didik menjadi
paham (domain kognitif) tentang mana yang
baik dan salah, mampu merasakan (domain
afekif)  nmilal yang  batk  dan  biasa
melakukannya (domain perilaku).
Kemendiknas (2011: 6, b) menjelaskan
pendidikan karakter adalah usaha
menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang batk
(habitwation) sehingga peserta didik mainpu
bersikap dan bertindak berdasarkan nilai-nilai
yang telah menjadi kepribadiannya. Dengan
kata lain, pendidikan karakter yang baik harus
melibatkan pengetahuan yang baik (moral
knowingj, perasaan yang baik atau loving
good (moral feeling), dan perilaku yang baik
(moral  action) sehingga  terbentuk
perwujudan kesatuan perilaku dan sikap
hidup peserta didik.

Lebil Tanjut dijelaskan, pendidikan
karakter Dertujuan mengembangkan nilai-
nilai yang membentuk karakter bangsa yaitu
Pancasila, meliputi: (1) mengembangkan
Potensi peserta didik agar menjadi manusia
berhiaij Latk, berpikiran baik, dan berpertiaku
baik; (2) membangun  bangsa yang
berkaraker Pancasila; (3) mengembangkan
Potensi warpanepara agar memiliki sikap
diri. bangpa pada bangsa dan
CBUT Uy s menciniad unm manusi,

_ Berkaitan dengan pendidikan karakier
di afas, karakter dilandasi oleh nilai-nilai
be"d‘dsark:m kebudayaan,

norma agama.
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hukum/konstitusi, adat istiadat, dan estetika.
Oleh karena itu, proses tahapan pembentukan
karakter dimulai dengan (1) mengetahul, (2)
memahami, (3) membiasakan, (4) meyakini,
(5) melakukan (sesuai 1,2,3.4), dan (06)
mempertihankan (Majalah Policy Brief Edisi
4 Juli 2011: 8).Dalam kaitan dengan pendapat
di atas, Mulyasa menegaskan (2001 i4)
pendidikan karakter bergerak dari kesadaran
(awareness), pemahaman (understanding).
kepedulian  (concern),  dan  komitmen
(commitment), menuju tindakan (doing atau
acting).

Lickona (2001: 15) menjelaskan isi
dart karakter yang baik adalah kebaikan.
Kebaikan  tersebut  seperti  kejujuran,
keberanian, keadilan, dan kasih sayang. Itu
adalah  disposist untuk  berpenlaku  secara
moral. Kebaikan tersebut ditegaskan oleh
masyarakat dan agama di seluruh dunia.
Sedangkan  Kemendiknas (2011, b)
menjelaskan pelaksanaan pendidikan karakter
pada satvan pendidikan lerdeniiikast 18 miui
yang bersumber dar1 agama, Pancasila,
budaya, dan tujuan pendidikan mnasional,
yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, semangalt kebangsaan, cmla lanah air.
mengahargai prestasi,
bersahabat/komunikatit, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial,

dan tanggung jawab.

Dengan  demikian,  pembentukun
karakter siswa adalah proses pendidikan
karakter yang terintegrasi pada satuan

pendidikan untuk mencapai pribadi yang
unik-baik antara yang diketahui

knowing),  yuang (morai

selaras

(moral dihayati

feeling), dan yang dilakukan (moral action).

tersebut  melalui
memahami,
melakukan, dan

karakter
mengetahui,
meyakini,

Pembentukan

tahapan

membiasakan,
menpertaianiai, sedunghan rujukan Rarakier
bersumber dari  ajaran  agama.

tersebut ;
(Pancasila), dan tujuan

falsafah  bangsa
pendidikan nastonal.
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D. Model Pembelajaran dengﬂ“_
Pendekatan Saintilik (Scientific
Approach) pada Kurikulum
2013 Tingkat Sekolah Dasar
(SD) Berbasis Pembentukan
Karakter Siswa

Pada model ini terdiri dari tiga

tahapan besar yaitu, tahap persiapan, tahap

proses pelaksanaan pembelajaran, dan tahap
hasil pembelajaran. Tahap persiapan terdiri
dari menganalisis dan pemetaan kompetensi
dasar (KD) yang terdapat dalain buky guru,
Merumuskan indikator, dan menyusun tujuan
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis dj
atas  dilanjutkan dengan
sumber belajar/ bahan
media pembelajaran,
menyiapkan
mentilai

mempersiapkan
ajar, alat peraga, dan
Selain itu gury Jjuga
instrumen penilaian  upguk
aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan, :

Hasil  analisis kompetens;
perumusan indikator, dan
pemebelajaran menjadi alasan rasional gury
dalam menentukan  moede] Pembelajaran,

seperti discavery learning (D), Prohlem

based learning (PBL), dan Project baseq
learning (PjBL)

Serta melaksanakap, sesuaj
dengan sintaks:’proscdumya masi Ng-masing,

Pada lahap  proses pelaksanaqy,
;..w,vu’f:‘fq;‘arm:'_. tahap inj Mmerupakan gy
dari pelaksanaan model pembg|
akan  membentyk karakter Siswa, Dalam
proses panbelajarannya Mengacy kepada
pendckatan saintifik (Zvc.*'e:’m.fﬁc appmm-;v
Mroses pelaksanaan pembelajaray dmigm{
mengpunaka pendekatay, saindifik (Ts'c'fenﬁﬁc
r:{}/?!‘{iﬂi‘fﬂ 'dilaksanakan dalam bcnt.uk
aktivitas Yaitu,  terdiri dari mengammi,

! ~ Menalar, Mmencoby,
Menghomunikasii gy, Langiai
sintaks pembelagargy,
menyesugikan denpay |
sintaks model pembe|
PBL., Pji3L)

dasar,
tujuan

bstansj
ajaran yang

Mmenanya, :
dan
Hnpkai, May
lerselyyg
anplkal)
ajaran yang

akan
langka), alay
dipilin (o
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yang pada kegiatan proses
pembelajaran,

karakter siswa yang meliputi tahapay, -
1

[ ]

L9

'mengqiawantahkan dalam hat, ucapan,

Model Pembelajarap Saiﬂtiﬁk
Membentuk Karakter Siswa

Model pembelajaran dengap Sallﬂﬁl"k
Ik |

Pe|ﬂksan

inheren proses pembentukh"

Mengetahui, guru Menyampaikan nily
nilai (values) yang baikkepada Sis:.a
sehingga siswa dapat mengetahy; nilsj _
(values)tersebut  sesyq; denggy
tingkat perkembangan psikologig dan
infeichitial siswa.

Memahami, pada tahap inj setelah sigy,
mengetahui diharapkan akap berlanjyy
kepada pemahaman yang  mendalp
terkait dengan nilai — pilaj (lrm'ues)yang
telah d1 transferkan ojeh guru.
Membiasakan, nilai — nilaj (values)yang
telah di pahami oleh sisswa tersebut di
lanjutkan dengan membiasakan din

nilai

dan tindakan seharj
Meyakini, dengan adanya pembiasamn
yang terus menerus yang dilakukan
siswa diharapkan aian mencapai tingkat
keyakinan terhadap nila - il
(1:ar‘ues)yang telah terbiasa dilaksanakan.
Melakukan Pengulangan yang terus
meneryg (continuity), point 1,2,3, dan 4
(mengetahui, memahami, membiasakan,
dan meyakinj)

Mempcnahankan, dilakukan oleh gur
dengan mengontrol perilaku siswa dat
memberikan  penguatan terhadap 39
YA telah  dilaksanakan olch SisW
dalam bengyuy prilaku, Selain itu jugaad?
"Paya dari sigwg yang hcrsangkumlﬂ
untak Mempertahankan apa yang ta2!
diyakip; dengan wujud  sikap, 9
Perilaky,

1

-:!!]1‘.:‘ .I}:‘.‘?_'!.l l‘u\]n;ﬂ!- h-.n;‘il |\P!:!E2?‘
- uh\l\- Y crene. B2 LS
I]L‘Illl]k

.a' ilal]
Peugetahuan dan  keteramp
akan diperolel,

an
]Jcmlwlal_iﬁr;m
Pendeky,

— hari.

r’f"!_l 95"

3 o I xri{l!
stiswa melalui keg al

aki
yang IIIC”g!.-'u”d 14
o - e
AN saintifik dan pilihan Mo
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e

p

pelajar  dalam  bentuk  sikap sebagai
carakier siswa akan di sumbangkan gy
proses pembentukan karakter dengnan 5
tahapan seperti di atas. Untuk lebil
jelasnya dapat dilihat dari gambar g;

pawah ini.

2. Sistem Pendukung

Sistem pendukung yang diperlukan
untuk  dapat terlaksananya proses
embelajaran dengan pendekatan saintifik
gun lerbenwiknya  karakter  siswa,  adajui
pemerintah  Daerah  (Dinas  Pendidikan
Kabupaten), Pengawas Sekolah Dasar (SD),
perguruan  Tinggi — Lembaga Pendidikan
Tenaga Pendidik dan Kependidikan (PT-

LPTK),  Lembaga  Pemjuminan  Mutu
Pendidikan > (LPMP), orangtua  dan
masyarakat.

Peran yang dilakukan oleh masing-

masing komponen di atas pada sistemn

pendukung tersebul, adalih sebagai berihut:

. Dinas Pendidikan Kabupaten; institusi
pemerintah yang bertanggung jawab
penuh terhadap kualitas pendidikan di
wilayah kewenangannya, maka institusi
m nemiliki - Kkewenangan  untuk

merancang dan menyusun program dan

kegiatan peningkatan kualitas
pembelajaran serta
pendukung  berupa
pedoman pendidikan karakier di sekolah.

2. Pengawas Sekolah Dasar (SD); sebagai

exsternal pengawas

perangkat

kebijakan  dan

controlling
bertanggung jawab memberikan arahan
dan bimbingan (supervisi).Maka peran
Pengawas dapal memberihan supervisi
Pembelajaran berkualitas dan pendidikan
karakter untuk  pembentukan  sikap
Positif siswa.

l.cmhzlgzz Penjaminan Mutu Pendidikan
(LINIP): sebagai lembaga pemerintah di
dacrah dapat melakukan peran siralegis
dalan, memberikan penguatan  kepada
BUru terkaiy

e

dengan  pembelajaran

Prosiding semyy,

561

Inovasij p INAR N
embelajaran unty Peﬁgfig{:aar% gﬂiﬂ?ﬁﬂ“” 2015
. Juan
model pembelajaran. Sedangkan hasi

me
Nnggunakan pendekatan saintifik dan

Upaya pembentukan karakter siswa

Perguru, i

.-p-

Tinggi Lembaga Pendidgiian
Tenaga Pendidik dan Kependidikan (PT-

LPTK); secara kclcmhagaan peran yanp,

dapat _ dilakukan  adalah dengan
membérlkan Penguatan  kepada gury
mnelalug Program  penelian  dun

pengabdian  kepada masyarakat, untuk
mengokohkan pemahamannya tentang

pembelajaran dengan peidekatan
samtifik dan membentuk karakter guru,
peran  PT-LPTR dapat  bersinergis

dengan Dinas Pendidikan dan LPMP.
5. Orangtua dan masyarakat; bagian dari

exsternal  controlling  yang memiliki
(stakeholder) untuk
meningkatkan kualitas oriput pendidikan
(anak mereka).
dilakukan adalah memberi pengawasan
terhadap sikap dan perilaku anaknya di
lingkungan rumah dan masyarakat
sebazai  bentuk dani
pembentukan karakter di sekolah.
Pengawasan terscbut ~ dalam rangka
menunjukkan kebersamaan dan
komitmen terhadap pembentukan
karakler anak yang posilii

kepentingan

Peran yang dapat

kelanjutan
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